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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh risiko likuiditas, struktur modal, dan risiko 

operasional terhadap kinerja keuangan, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Metode 

kuantitatif digunakan dengan data sekunder dari laporan keuangan tahunan bank konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2024. Sampel dipilih menggunakan purposive 

sampling, dan analisis dilakukan melalui regresi moderasi dengan software EViews 12. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, 

sementara struktur modal dan risiko operasional tidak menunjukkan pengaruh. Selain itu, ukuran 

perusahaan terbukti dapat memoderasi dan berperan memperkuat hubungan antara risiko likuiditas, 

struktur modal, dan risiko operasional dengan kinerja keuangan. Temuan ini membuktikan bahwa 

pengelolaan likuiditas yang baik serta skala perusahaan yang besar dapat meningkatkan profitabilitas 

bank. 

 

Kata Kunci: Likuiditas, Struktur Modal, Risiko Operasional, Kinerja Keungan, Ukuran Perusahaan 

 

ABSTRACT 

This study aims to explain the effect of liquidity risk, capital structure, and operational risk on 

financial performance, with firm size as a moderating variable. Quantitative methods are used with 

secondary data from the annual financial reports of conventional banks listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2021–2024. The sample was selected using purposive sampling, and 

the analysis was carried out through regression moderation with EViews 12 software. The results of 

this study indicate that liquidity risk has a positive effect on financial performance, while capital 

structure and operational risk show no effect. In addition, company size has been shown to moderate 

and play a role in strengthening the relationship between liquidity risk, capital structure, and 

operational risk with financial performance. These findings prove that good liquidity management and 

a large company scale can increase bank profitability. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan menjadi salah satu fondasi 

utama dalam sistem keuangan yang memiliki 

peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Sebagai lembaga 

keuangan, bank bertugas menghimpun dana 

dari komunitas dan mendistribusikan ke sektor-

sektor produktif, serta berkontribusi dalam 

menjaga stabilitas perekonomian melalui 

berbagai layanan dan fasilitas yang disediakan 
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(Fadriyaturrohmah & Manda, 2022; 

Halimahtussakdiah et al., 2023). Kepercayaan 

publik terhadap institusi perbankan merupakan 

faktor yang memiliki peran krusial, karena hal 

ini dapat mendorong masyarakat untuk 

menyimpan dana serta melakukan berbagai 

aktivitas ekonomi dengan rasa aman dan tanpa 

keraguan (Fadiyah & Hasanuh, 2022). Untuk 

menilai tingkat kesehatan sebuah bank, 

diperlukan penelaahan terhadap kinerja 

keuangannya, yang bisa dilihat dari laporan 

keuangan yang dimiliki bank tersebut. Supaya 

dapat menjalankan perannya dengan baik, bank 

harus memastikan kinerja keuangannya tetap 

dalam kondisi yang sehat. 

Pertumbuhan ekonomi ialah persoalan 

makroekonomi jangka panjang yang 

menunjukkan transformasi kondisi ekonomi 

suatu negara ke arah yang lebih stabil dan maju. 

Pada sektor jasa keuangan, pertumbuhan 

selama periode 2021 sampai 2024 mengalami 

fluktuasi cukup berpengaruh akibat efek 

pandemi COVID-19 dan proses pemulihan 

ekonomi di tingkat global. Merujuk pada data 

yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sektor jasa 

keuangan mengalami perlambatan pertumbuhan 

sebesar 2,5% pada tahun 2021 karena 

ketidakpastian ekonomi dan penyesuaian 

regulasi. Namun, pada tahun 2022 hingga 2024, 

sektor ini memperlihatkan pemulihan secara 

bertahap dengan pertumbuhan masing-masing 

sebesar 4,2%, 5,1%, dan 5,6%. Walaupun 

demikian, tingkat pertumbuhan sektor jasa 

keuangan belum sepenuhnya pulih ke posisi 

sebelum pandemi. Kondisi ini mencerminkan 

tantangan perusahaan jasa keuangan dalam 

mengelola likuiditas, struktur modal, dan 

efisiensi risiko operasional di era pasca 

pandemi. 

Kinerja keuangan mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam mencapai target 

keuangannya (Azura et al., 2024). Rasio Return 

on Assets (ROA) direpresentasikan menjadi 

standar dominan dalam menilai output kinerja 

keuangan entitas perbankan karena 

menunjukkan seberapa efisien bank dalam 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. Selain pengaruh faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi makro, kinerja 

keuangan bank juga sangat dipengaruhi oleh 

pengelolaan risiko internal. Oleh sebab itu, 

risiko likuiditas, struktur modal, dan risiko 

operasional menjadi komponen penting yang 

perlu dikaji. Risiko likuiditas merujuk pada 

kapasitas bank untuk melunasi kewajiban 

jangka pendeknya tanpa mengganggu 

operasional, yang apabila tidak terkendali dapat 

menurunkan ROA (Sari et al., 2021). Struktur 

modal menggambarkan rasio kombinasi modal 

internal dan utang yang dipakai untuk 

membiayai operasional bank, sehingga 

memberikan pengaruh pada biaya modal dan 

profitabilitas (Susiatin et al., 2024;  Nanfauziah, 

2024; Ummah, 2024). Sedangkan, risiko 

operasional meliputi potensi kerugian akibat 

kegagalan proses internal, kesalahan manusia, 

atau sistem yang kurang efektif, yang juga 

dapat menekan kinerja keuangan bank 

(Widyastuti et al., 2021). Dengan memasukkan 

ketiga faktor ini dalam analisis, ROA dapat 

menggambarkan secara lebih detail tentang 

kondisi dan stabilitas keuangan bank. 

Penelitian terdahulu mengenai kinerja 

keuangan menjadi menarik untuk diteliti karena 

hasil empirik menunjukan kesimpulan yang 

memperlihatkan inkonsistensi hasil (research 

gap). Kajian sebelumnya menunjukkan hasil 

yang beragam berdasarkan pengaruh risiko 

likuiditas, struktur modal, dan risiko 

operasional terhadap kinerja keuangan. Hasil 

analisis yang dipresentasikan dalam kajian 

Wulandari et al. (2020) mengindikasikan bahwa 

risiko likuiditas berpengaruh signifikan, namun 

Wandhini & Kusuma (2024) membuktikan 

pengaruh yang tidak signifikan. Penelitian 

Suherman & Khairunnisa (2024) menyatakan 

bahwa struktur modal menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. Sebaliknya, hasil penelitian 

Luthfiana & Dewi (2023) menemukan 

sebaliknya. Berdasarkan kajian yang telah 

dilakukan Heryani et al. (2022) membuktikan 

risiko operasional memengaruhi kinerja 

keuangan, namun pada penelitian Gunawan et 

al. (2022) tidak menemukan adanya pengaruh. 

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai 

faktor yang memengaruhi kinerja keuangan, 

peneliti menentukan ukuran perusahaan 

diimplementasikan sebagai variabel moderasi. 

Penentuan tersebut berlandaskan pada 

pertimbangan bahwa ukuran perusahaan 

dianggap dapat mempengaruhi kekuatan 

hubungan antara faktor yang memengaruhi dan 

yang dipengaruhi, baik dengan memperkuat 

maupun memperlemah pengaruh tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga 

mengungkapkan peran ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi, meskipun hasilnya 

bervariasi sesuai dengan konteks penelitian dan 

metode yang digunakan. Menurut Sahid & 
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Henny I (2023) Besarnya perusahaan memiliki 

peran penting dalam menentukan kinerja 

keuangan, karena entitas yang lebih besar 

biasanya memiliki lebih banyak akses terhadap 

berbagai sumber pendanaan, baik dari dalam 

perusahaan maupun dari luar. Berdasarkan 

kajian dari Rosalinda et al. (2022) 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan 

memberikan perngaruh terhadap kinerja 

keuangan, namun hasil ini berbeda dengan 

temuan Lopa & M (2024) yang menyatakan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh. Temuan 

ini menegaskan peran ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan antar variabel masih 

memerlukan pengujian lanjutan untuk 

memastikan keandalan dan konsistensi 

pengaruhnya, terutama dalam sektor perbankan. 

Pembaharuan dalam penelitian ini 

berfokus pada peralihan peran ukuran 

perusahaan yang sebelumnya diposisikan 

menjadi variabel independen dalam kajian 

Gunawan et al. (2022). Dalam kajian ini 

berperan sebagai variabel moderasi dalam 

menganalisis pengaruh likuiditas, struktur 

modal, dan risiko operasional terhadap kinerja 

keuangan. Pendekatan ini memberikan sudut 

pandang baru mengenai bagaimana ukuran 

perusahaan dapat memengaruhi kekuatan 

pengaruh ketiga risiko tersebut terhadap kinerja 

keuangan. Tidak hanya itu, kajian ini juga 

memperbarui objek dengan fokus pada 

perbankan konvensional di BEI periode 2021-

2024, menggantikan sektor manufaktur 

sebelumnya. 

Teori keagenan dari Jensen & Meckling 

(1976) menyoroti pentingnya pengelolaan aset 

yang optimal agar kepentingan pemilik dan 

manajemen yang selaras. Dalam perbankan, 

kinerja keuangan yang baik mencerminkan 

efektivitas manajemen dan biasanya disertai 

transparansi tinggi dalam pengungkapan 

informasi, yang membantu menekan biaya 

keagenan (Damayanti & Sulindawati, 2022). 

Oleh karena itu, analisis risiko likuiditas, 

struktur modal, dan risiko operasional, serta 

peran ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi, penting tidak hanya bagi kinerja 

keuangan tetapi juga untuk menjaga hubungan 

pemilik dan manajer dalam teori keagenan. 

Dalam dunia perbankan, penelitian yang 

mengkaji pengaruh risiko likuiditas, struktur 

modal, risiko operasional, serta ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan menjadi 

sangat penting untuk dilakukan. Pemahaman 

terhadap keterkaitan variabel-variabel tersebut 

sangat diperlukan untuk mendukung 

pengambilan keputusan manajerial, khususnya 

dalam upaya mengelola risiko likuiditas, 

menyusun struktur modal yang optimal, 

meminimalkan risiko operasional, serta 

mengoptimalkan ukuran perusahaan agar lebih 

kompetitif. Tujuan kajian ini adalah untuk 

menganalisis hasil kajian yang membuktikan 

pengaruh risiko likuiditas, struktur modal, dan 

risiko operasional terhadap kinerja keuangan 

sektor perbankan. Selain itu, kajian ini juga 

mengeksplorasi peran ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi yang berpotensi 

memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengimplementasikan 

metode kuantitatif yang memanfaatkan data 

numerik untuk mendukung proses 

pengumpulan data, analisis, dan penyusunan 

kesimpulan. Penelitian ini mengambil populasi 

dari entitas bank konvensional yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dianalisis 

berdasarkan data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan periode 2021–2024, 

yang diperoleh dari sumber portal resmi BEI 

www.idx.co.id. Sebanyak 44 bank dijadikan 

sumber data dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak Eviews versi 12. Sampel 

penelitian ini dipilih secara sengaja 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

dengan menetapkan unit penelitian berdasarkan 

kriteria tertentu agar sesuai dan relevan dengan 

analisis yang akan dilakukan. Parameter yang 

dijadikan acuan dalam pemilihan sampel 

meliputi : 

1. Bank konvensional yang telah listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Secara konsisten menyajikan laporan 

keuangan yang lengkap dalam kurun waktu 

2021-2024 

3. Tidak mengalami defisit atau kerugian 

dalam kurun waktu 2021-2024 

 

Model Analisis 

Metode analisis yang diaplikasikan 

dalam penelitian ini dirangkum sebagai berikut: 

1. Variabel independen terhadap Dependen 

Yit=α+β1⋅x1it+β2⋅x2it+β3⋅x3it+εit 

2. Variabel Independen dengan Ukuran 

perusahaan sebagai Variabel Moderasi 

terhadap Kinerja Keuangan 

http://www.idx.co.id/
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Yit=α+β1⋅Zit+β2⋅X1it+β3⋅X2it+β4⋅X3it+β5

⋅(Zit×X1it)+β6⋅(Zit 

×X2it)+β7⋅(Zit×X3it)+εit 

 

Definisi dan Pengukuran Variabel  

Kajian ini berfokus pada tiga klasifikasi 

variabel, yang mencakup variabel dependen, 

variabel independen, dan variabel moderasi. 

Variabel dependen yang dianalisis adalah 

kinerja keuangan, sementara risiko likuiditas, 

struktur modal, dan risiko operasional menjadi 

variabel independen. Ukuran perusahaan 

difungsikan sebagai variabel pemoderasi untuk 

memperkuat atau melemahkan hubungan antar 

variabel tersebut. 

 

Kinerja Keuangan 

Menurut Annisa & Hirawati (2022) 

kinerja keuangan perusahaan didefinisikan 

sebagai output dari analisis rasio yang 

mencerminkan status keuangan perusahaan. 

Dalam kajian ini, kinerja keuangan diestimasi 

melalui indikator Return on Assets (ROA), yang 

dirumuskan sebagaimana berikut : 

 

 
 

Risiko Likuditas 

Risiko likuiditas menggambarkan 

kapasitas perusahaan untuk melunasi kewajiban 

jangka pendeknya tanpa mengalami kesulitan 

finansial (Wibowo et al., 2020). Menggunakan 

rumus Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai 

berikut : 

 

 
 

Struktur Modal 

Struktur modal mengacu pada susunan 

pembiayaan jangka panjang yang dipergunakan 

oleh perusahaan sebagai dasar pendanaan dalam 

menjalankan aktivitas operasionalnya secara 

berkelanjut (Putri & Raflis, 2024). Struktur 

permodalan dalam kajian ini dinilai melalui 

rasio kewajiban terhadap total aset, yakni Debt 

to Asset Ratio (DAR), yang diformulasikan 

sebagai berikut : 

 

 
 

Risiko Operasional 

Menurut Parulian & Bebasari (2024) 

risiko operasional mengacu pada kemungkinan 

terjadinya kerugian yang diakibatkan oleh 

kelalaian sistem internal, kekeliruan individu, 

kerusakan teknis, serta intervensi faktor luar 

yang mengganggu. Rumus yang menjadi acuan 

dalam analisis ini adalah: 

 

 
 

Ukuran Perusahaan 

Penentuan besaran perusahaan umumnya 

berlandaskan total nilai aset, yang menjadi 

ukuran utama dalam proses klasifikasi entitas 

bisnis (Sasmita & Wijaya, 2023). Perhitungan 

dilakukan dengan menggunakan rumus berikut : 

 

Ukuran Perusahaan  = Ln (Total Aset) 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam pengolahan statistik deskriptif, kajian ini memaparkan rincian berupa jumlah observasi, 

nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar untuk setiap variabel yang 

dianalisis. Ringkasan data tersebut dapat ditemukan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1: 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 Mean Medium Maximum Minimum Std. Dev Obsrv 

Y 1.957361 1.605000 11.27000 0.100000 1.656908 72 

X1 91.42500 86.55500 163.1900 12.35000 27.47225 72 

X2 16.18164 15.86783 26.12573 12.39712 2.749324 72 

X3 77.42722 79.63500 99.19000 41.67000 13.14578 72 

Z 19.66607 19.21200 30.26894 16.32612 2.810994 72 
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Berdasarkan analisis deskriptif pada 

Tabel 1, dari 72 sampel yang dianalisis, nilai 

minimum variabel kinerja keuangan (Y) adalah 

0,10, nilai maksimumnya mencapai 11,27, 

sementara rata-rata tercatat pada angka 

1,957361 dengan deviasi standar sebesar 

1,656908, yang menunjukkan tren positif 

terhadap kinerja keuangan. Variabel risiko 

likuiditas (X1) memiliki rata-rata 91,42500 

dengan standar deviasi 27,47225, lebih kecil 

dari rata-rata sehingga dianggap homogen. 

Variabel struktur modal (X2) menunjukkan 

rata-rata 16,18164 dan standar deviasi 

2,749324, juga bersifat homogen. Variabel 

risiko operasional (X3) memiliki rata-rata 

77,42722 dan standar deviasi 13,14578, 

menandakan homogenitas data. Sementara itu, 

variabel inflasi (Z) mencatat rata-rata 19,66607 

dengan standar deviasi 2,810994, yang juga 

menunjukkan data homogen. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Hipotesis 
 Variable Coefficient Std.error t-Statistic Prob 

 C 14.93612 10.57353 1.412595 0.1638 

H1 X1 0.061346 0.013964 4.393176 0.0001 

H2 X2 -1.168522 0.624722 -1.870467 0.0672 

H3 X3 0.004149 0.033127 0.125249 0.9008 

H4 Interaksi X1Z -0.005061 0.002375 -2.130542 0.0384 

H5 Interaksi X2Z 0.541662 0.115697 4.681737 0.0000 

H6 Interaksi X3Z -0.034544 0.015294 -2.258620 0.0286 

 Adjusted R-Squared 0.647552    

 Sig F 0.000000    

 

Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap 

Kinerja keuangan 

Temuan dari uji hipotesis yang 

dipaparkan pada Tabel 2 mengindikasikan 

bahwa variabel risiko likuiditas mempunyai 

kuantitas signifikansi 0.0001 dengan skor yang 

tidak melebihi level signifikansi 0,05 dan nilai 

koefiesiennya positif. Sehingga dapat 

disimpulkan H1 diterima yaitu menunjukkan 

bahwa risiko likuiditas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan dalam peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Likuiditas 

menggambarkan kecakapan entitas dalam 

menyelesaikan kewajiban finansial jangka 

pendeknya secara tepat waktu (Singin & 

Indriani, 2023). Kondisi likuiditas yang kuat 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 

risiko yang lebih rendah, sehingga dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

keuangan (Jessica & Triyani, 2022). Hasil 

kajian ini selaras dengan temuan yang 

dipaparkan oleh Astari et al. (2019); Diana & 

Osesoga (2020); Riswan & Martha (2024); 

Wulandari et al. (2020) mengindikasikan bahwa 

risiko likuiditas berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini 

mendukung teori agensi, di mana kemampuan 

manajer dalam mengelola likuiditas 

mencerminkan efisiensi perilaku agen yang 

sejalan dengan kepentingan pemilik, yang 

berdampak positif terhadap kinerja keuangan. 

Melalui pengelolaan likuiditas yang efektif, 

perusahaan dapat mempertahankan 

keseimbangan antara aset lancar dan kewajiban 

jangka pendek, yang pada akhirnya mendorong 

peningkatan kinerja keuangan.  

 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan interpretasi hasil uji 

hipotesis pada Tabel 2, mengindikasikan bahwa 

variabel struktur modal mempunyai kuntitas 

signifikansi 0,0672, yang melebihi ambang 0,05 

dengan koefisien bernilai negatif. Maka, dapat 

disimpulkan H2 ditolak yaitu struktur modal 

mengimplikasikan tidak pengaruh pada kinerja 

keuangan. Kajian ini mengungkapkan hasil 

yang bertolak belakang dengan konsep teori 

agensi, di mana struktur modal yang 

proporsional dan dikelola secara efektif 

diyakini mampu memaksimalkan kinerja 

perusahaan. Sejalan dengan teori tersebut, 

penyelarasan tujuan antara prinsipal dan agen 

menjadi kunci dalam menekan masalah 

keagenan. Temuan ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Luthfiana & Dewi (2023); 

Yuliastanti & Indrayeni (2024) hasil analisis 
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menunjukkan pengaruh negatif dari struktur 

modal yang tidak signifikan. Peningkatan 

struktur modal mengindikasikan bahwa 

perusahaan cenderung mengandalkan hutang 

sebagai sumber pembiayaan (Sahid & Henny I, 

2023). Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

risiko yang signifikan sehingga perusahaan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

kewajiban pada waktu yang ditentukan. 

 

Pengaruh Risiko Operasional Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Merujuk pada hasil uji hipotesis di Tabel 

2, variabel risiko operasional mencatat 

signifikansi sebesar 0,9008, jauh di atas 

ambang 0,05 meskipun memiliki koefisien 

positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa risiko operasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Disimpulkan bahwa, H3 ditolak artinya risiko 

operasional tidak pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Tingginya BOPO berkorelasi dengan 

penurunan kinerja keuangan (Fadiyah & 

Hasanuh, 2022). Jika bank mampu beroperasi 

secara efisien, laba yang diperoleh cenderung 

meningkat ketika beban operasional rendah. 

Namun, dalam penelitian ini, rasio BOPO yang 

tinggi menunjukkan tingginya beban 

operasional yang menimbulkan dampak buruk 

pada kinerja keuangan bank, sehingga 

meningkatkan risiko munculnya berbagai 

kendala bagi institusi tersebut. Temuan ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh 

Gunawan et al. (2022); Laan et al. (2022); Noor 

(2023) para penelitian ini mengungkapkan 

bahwa risiko operasional tidak memberikan 

dampak signifikan pada kinerja keuangan bank. 

Temuan ini tidak sejalan dengan teori agensi, 

yang menekankan pentingnya efisiensi dalam 

rangka menurunkan biaya keagenan. BOPO 

yang tinggi dapat diartikan sebagai cerminan 

dari inefisiensi manajerial, yang berpotensi 

menciptakan konflik keagenan dan berdampak 

buruk terhadap profitabilitas bank. Keselarasan 

ini berpijak pada teori yang menyatakan bahwa 

biaya operasional yang melampaui pendapatan 

akan menurunkan profitabilitas bank 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Dalam 

Memoderasi Pengaruh Risiko Likuiditas 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

Tabel 2, terdapat hubungan antara ukuran 

perusahaan dan risiko likuiditas dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,0384, menandakan 

berada di bawah ambang batas 0,05. Maka, H4 

diterima berarti ukuran perusahaan memiliki 

peran memperkuat pengaruh risiko likuiditas 

terhadap kinerja keuangan, ini selaras dengan 

temuan-temuan dari kajian terdahulu yang oleh 

Akbar et al. (2024); Azura et al. (2024); Sese & 

Sarwono (2024) yang membuktikan bahwa 

ukuran perusahaan mampu memperkuat 

keterkaitan antara risiko likuiditas dan kinerja 

keuangan lembaga perbankan. Kemampuan 

mengelola likuiditas secara efektif 

memungkinkan perusahaan menjaga 

keseimbangan perbandingan antara aset lancar 

serta kewajiban jangka pendek, yang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini memperkuat teori agensi, karena 

perusahaan dengan aset besar cenderung lebih 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendek 

tepat waktu. Di sisi lain, likuiditas yang rendah 

dapat memperburuk kinerja keuangan karena 

aset lancar tidak mencukupi untuk melunasi 

utang jangka pendek.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Dalam 

Memoderasi Pengaruh Struktur Modal 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

Tabel 2, terdapat hubungan antara ukuran 

perusahaan dan struktur modal dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,0000, yang menandakan 

berada di bawah ambang batas 0,05. Oleh sebab 

itu, H5 diterima, menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan bertindak sebagai moderator yang 

memperkuat pengaruh struktur modal terhadap 

kinerja keuangan. Temuan ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya Anggraeni & Santoso 

(2022); Audi et al. (2025) yang menunjukkan 

peran moderasi ukuran perusahaan dalam 

memperkuat interaksi antara struktur modal dan 

kinerja keuangan. Temuan ini konsisten dengan 

teori agensi yang memandang manajemen 

sebagai wakil dari pemilik harus merancang 

strategi permodalan yang mampu memberikan 

nilai maksimal bagi investor serta pemangku 

kepentingan lainnya. Menurut (Rahayu, 2019) 

komposisi modal yang tepat tidak hanya 

meningkatkan profitabilitas dan kesejahteraan 

pemegang saham, tetapi juga memperkuat 

hubungan dengan kreditur melalui peningkatan 

nilai perusahaan secara berkelanjutan.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Dalam 

Memoderasi Pengaruh Risiko Operasional 

Terhadap Kinerja Keuangan 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

Tabel 2, terdapat hubungan antara ukuran 

perusahaan dan risiko operasional dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,0286, berada di 

bawah signifikansi 0,05. Maka, H6 diterima 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berperan dalam memperkuat pengaruh risiko 

operasional terhadap kinerja keuangan. Hasil 

pengujian memperlihatkan bahwa ukuran 

perusahaan berperan penting berdasarkan 

pengelolaan risiko, di mana perusahaan dengan 

aset lebih besar mampu menghadapi risiko 

dengan lebih baik dibandingkan kompetitornya. 

Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan 

fokus pada penguatan manajemen risiko dan 

upaya peningkatan total aset guna mendukung 

perbaikan kinerja keuangan. Menurut 

Halimahtussakdiah et al. (2023) apabila risiko 

operasional turut meningkatkan kinerja 

keuangan, komponen ini berpotensi bahwa 

perusahaan telah menjalankan pengelolaan 

risiko secara optimal, mampu menangkap 

peluang dari kondisi berisiko, atau memiliki 

mekanisme operasional yang sangat efektif 

dalam menekan potensi kerugian dan beban 

biaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Anggraeni & Santoso (2022); Azura et al. 

(2024); Onsongo et al. (2019) menggambarkan 

peran moderasi ukuran perusahaan memperkuat 

dalam hubungan risiko operasional dan kinerja 

keuangan. Temuan ini konsisten dengan teori 

agensi, di mana perusahaan besar dinilai lebih 

mampu mengendalikan risiko, mencerminkan 

efektivitas agen dalam bertindak sesuai dengan 

kepentingan principal. Hasil kajian ini 

menguatkan bahwa pertumbuhan ukuran 

perusahaan memperbesar pengaruh risiko 

operasional terhadap kinerja keuangan. 

 

PENUTUP 

Temuan empiris ini mengonfirmasi 

bahwa eksposur terhadap risiko likuiditas 

secara substansial memberikan kontribusi 

positif terhadap kinerja keuangan sektor 

perbankan. Sebaliknya, variabel struktur modal 

dan risiko operasional tampak tidak memiliki 

signifikansi yang dapat diandalkan dalam 

memengaruhi hasil kinerja. Sementara, Ukuran 

perusahaan berfungsi menjadi faktor penguat 

yang memperdalam interaksi antara risiko 

keuangan dan kinerja, yang memanifestasikan 

bahwa skala perusahaan memiliki kontribusi 

penting dalam pengelolaan risiko yang efektif 

untuk mendukung kinerja keuangan.  

Namun, Penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa faktor keterbatasan karena lingkup 

penelitian hanya mencakup bank konvensional 

tercatat di BEI pada periode 2021–2024, 

dengan variabel terbatas berupa risiko 

likuiditas, struktur modal, risiko operasional, 

dan ukuran perusahaan. untuk itu, penelitian 

selanjutnya sebaiknya memperluas objek kajian 

hingga mencakup perbankan syariah dan 

lembaga keuangan non-bank, serta 

menambahkan variabel lain seperti tata kelola 

perusahaan, inovasi teknologi, dan kondisi 

makroekonomi agar memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif dan relevan secara praktis. 
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